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Abstract

The purpose of this study is to provide empirical evidence of the effect of differences in understanding the
concept of assets between students from SMA, MA and SMK, provides empirical evidence of understand-
ing the effect of the difference between the concept of liability stemming from SMA, MA and SMK, and
provide empirical evidence of the effect of differences in understanding concept of equity between students
from SMA, MA and SMK on University in Madiun.

This study uses data questionnaires. The sampling technique used purposive sampling method, the sample
used in the study of 178 questionnaires from students enrolled and active in STIE Dharma Iswara Madiun,
IKIP PGRI Madiun, Universitas Merdeka Madiun and Universitas Widya Mandala Madiun in the course of
accounting and accounting education courses. Hypothesis testing is done by using the Kruskal Wallis test.

The results show, that there is no difference between student understanding of the concept of assets derived
from SMA, MA and SMK, there is no difference between the liability of student understanding of concepts
derived from SMA, MA and SMK and there are differences in understanding the concept of equity between
students from SMA, MA and SMK.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Upaya pengembangan pendidikan akun-

tansi yang berlandaskan profesionalisme ini di-

butuhkan adanya umpan balik (feedback)

mengenai kondisi yang sekarang, yaitu apakah

pendidikan akuntansi di Indonesia telah cukup

untuk membentuk nilai–nilai positif maha-

siswa akuntansi. Hal ini dikarenakan tujuan

dari pendidikan akuntansi di Indonesia adalah

untuk menghasilkan lulusan yang beretika dan

bermoral tinggi.

Menurut Munawir (2004) ada tiga ma-

teri pokok tentang konsep dasar akuntansi

yang harus dikuasai oleh mahasiswa dalam

kuliah akuntansi pengantar, yaitu pemahaman

tentang aktiva, Ekuitas, dan kewajiban. Dari

ketiga materi tersebut mahasiswa diharapkan

dapat mengikuti perkuliahan dengan baik dan

benar karena dengan penguasaan yang baik

terhadap aktiva, kewajiban, dan Ekuitas akan

mempermudah mahasiswa untuk memahami

semua masalah-masalah yang akan ditemui

dalam akuntansi.

 Pemahaman Aktiva

Kekayaan perusahaan yang berwujud dan
pengeluaran – pengeluaran yang belum
dialokasikan (deffered charges) atau biaya
yang masih harus dialokasikan pada
penghasilan yang akan datang.

 Pemahaman Kewajiban

Kewajiban keuangan perusahaan kepada

pihak lain yang belum terpenuhi, dimana
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kewajiban merupakan sumber dana atau

Ekuitas perusahaan yang berasal dari

kreditur.

• Pemahaman Ekuitas

Merupakan hak atau bagian yang dimiliki
oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan
dalam pos Ekuitas (modal saham), surplus
dan laba yang ditahan. Atau kelebihan
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan
terhadap seluruh kewajibannya.

Dari ketiga materi tersebut mahasiswa

diharapkan dapat mengikuti perkuliahan

dengan baik dan benar karena dengan pengua-

saan yang baik terhadap aktiva, kewajiban,dan

Ekuitas akan mempermudah mahasiswa

untuk memahami semua masalah-masalah

yang akan ditemui dalam akuntansi.

Di sebagian perguruan tinggi akuntansi

mata kuliah pengantar akuntansi ataupun

dasar-dasar akuntansi merupakan mata kuliah

bersyarat untuk melanjutkan ke mata kuliah-

mata kuliah akuntansi berikutnya. Artinya,

apabila mahasiswa tidak mengikuti mata ku-

liah pengantar akuntansi ataupun dasar-dasar

akuntansi tersebut maka mahasiswa tidak akan

bisa melanjutkan mata kuliah-mata kuliah

akuntasi berikutnya seperti mata kuliah akun-

tansi menengah, akuntansi biaya, akuntansi

manajemen, akuntansi publik, akuntansi lan-

jutan dan teori akuntansi sehingga akan ber-

ujung kepada tingkat kelulusan mahasiswa itu

sendiri. Dengan terjadinya masalah tersebut,

maka sangatlah disayangkan apabila seorang

mahasiswa akuntansi tidak mengerti dan

memahami dasar-dasar akuntansi.

Berdasarkan uraian latar belakang di

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut: (1) Apakah terdapat

perbedaan pemahaman konsep Aktiva antara

mahasiswa yang berasal dari SMA, MA dan

SMK?, (2) Apakah terdapat perbedaan pema

haman konsep Hutang antara mahasiswa

yang berasal dari SMA, MA dan SMK?, (3)

Apakah terdapat perbedaan pemahaman kon-

sep Ekuitas antara mahasiswa yang berasal dari

SMA, MA dan SMK?.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mem-

berikan bukti empiris pengaruh perbedaan

pemahaman konsep Aktiva antara mahasiswa

yang berasal dari SMA, MA dan SMK, (2)

Memberikan bukti empiris pengaruh perbe-

daan pemahaman konsep Hutang antara ma-

hasiswa yang berasal dari SMA, MA dan

SMK, (3) Memberikan bukti empiris pengaruh

perbedaan pemahaman konsep Ekuitas antara

mahasiswa yang berasal dari SMA, MA dan

SMK.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Pemahaman Akuntansi

Peran manajer sebagai pengelola ber-

kewajiban memberikan sinyal mengenai kon-

disi perusahaan kepada pemilik (principal).

Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui

pengungkapan informasi akuntansi seperti

laporan keuangan. Akan tetapi sinyal infor-

masi yang disampaikan agent terkadang di-

terima principal tidak sesuai dengan kondisi

dan ukuran keberhasilan perusahaan sebenar-

nya.

Paham dalam kamus besar bahasa indo-

nesia memiliki arti pandai atau mengerti benar

sedangkan pemahaman adalah proses, cara,

perbuatan memahami atau memahamkan.

Pemahaman akuntansi merupakan suatu

kemampuan seseorang untuk mengenal dan

mengerti tentang akuntansi (Mawardi, 2010).

Tingkat pemahaman akuntansi ini dapat di-

ukur dari paham seseorang terhadap proses

mencatat transaksi keuangan, pengelompok-

kan, pengikhtisaran, pelaporan dan penafsiran
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data keuangan. Jadi orang yang memiliki pe-

mahaman akuntansi adalah orang yang cer-

das, cermat, teliti dan mengerti benar proses

akuntansi.
Penelitian ini akan mengukur tingkat pe-

mahaman mahasiswa akuntansi yang berasal
dari latar jenjang pendidikan menengah yang
berbeda. Dari perbedaan latar belakang terse-
butlah pemahaman terhadap ilmu akuntansi
mahasisiwa tentunya akan berbeda pula.
Objek dari penelituan adalah mahasiswa yang
berasal dari SMA, MA dan SMK.

Berdasarkan ketiga objek tersebut di atas,

pemahaman mahasiswa terhadap dasar-dasar

akuntansi sudah pasti berbeda. Rincian

perbedaan tersebut sebagai berikut:

1. Mahasiswa yang berasal dari Sekolah
Menengah Kejuruan mendapat pembela-
jaran tentang akuntansi lebih dari seper-
empat dari jumlah total mata pelajaran
yang disajikan 3 tahun pembelajaran.
Mata pelajaran akuntansi telah menjadi
mata pelajaran wajib untuk siswa mulai
dari semester awal sekolah dengan rata-
rata dua mata pelajaran akuntansi setiap
semester.

2. Mahasiswa yang berasal dari Sekolah

Menengah Atas mendapat pembelanjaran

tentang akuntansi kurang dari seperenam

dari jumlah total mata pelajaran yang

disajikan selama 3 tahun ajaran. Mata

pelajaran akuntansi yang didapat dimulai

dari semester awal sekolah namun mata

pelajaran akuntansi hanya didapat satu

kali dalam setiap semester.

3. Mahasiswa yang berasal dari Madrasah

Aliyah sangat berbeda dengan mahasiswa

yang berasal dari SMK dan SMA di atas.

Mata pelajaran akuntansi yang mereka

dapat hanya pada semester akhir ataupun

di kelas dua dan tiga saja.Apabila ditotal-

kan dari seluruh mata pelajaran yang me-

reka dapat, pelajaran akuntansi hanya ku-

rang dari sepersepuluh saja.

Dengan demikian, pengetahuan akun-

tansi mahasiswayang berasal dari SMK sudah

pasti lebih besar apabila dibandingkan dengan

mahasiswa yang berasal dari SMA dan Madrasah

Aliyah.Sederhananya, penelitian ini diharap-

kan dapat membuktikan apakah perbedaan

latar belakang sekolah tersebut berdampak ter-

hadap pemahaman mahas iswa akuntansi

akan konsep dasar akuntansi di bangku per-

kuliahan.

Konsep Aktiva, Kewajiban dan Ekuitas

Konsep Aktiva

Stice et al (2009:120), menyatakan Aktiva

merupakan kemungkinan untuk mendapat-

kan manfaat ekonomi di masa depan yang di-

peroleh atau dikendalikan oleh entitas tertentu

sebagai hasil dari transaksi atau kejadian masa

lalu. Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai

oleh perusahaan sebagai akibat dari peristiwa

masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi di

masa depan diharapkan akan diperoleh per-

usahaan (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009).

a. Aktiva Lancar

Kusmadi (2007:50), menyatakan aktiva

lancar adalah harta yang dalam satu masa

perputaran kegiatan usaha pokok per-

usahaan yang normal (biasanya 1 tahun)

diharapkan dapat dicairkan menjadi uang

tunai, dijual atau dipakai. Elemen-elemen

yang termasuk dalam aktiva lancar antara

lain adalah kas, persediaan, perlengkapan

piutang usaha, piutang wesel, semua be-

ban atau biaya. Suatu aktiva diklasifikasi-

kan sebagai aktiva lancar, jika aktiva ter-

sebut: (a) Diperkirakan akan direalisasikan

dan dimiliki untuk dijual atau digunakan

dalam jangka waktu siklus operasi normal
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perusahaan dan (2) Dimiliki untuk diper-

dagangkan atau untuk tujuan jangka pen-

dek dan diharapkan akan direalisasi dalam

jangka waktu 12 bulan atau 1 tahun dari

tanggal neraca.

Berupa kas atau setara kas yang penggu-

naannya tidak dibatas Aktiva lancar terdiri

dari: Uang kas yang disimpan di bank ter-

masuk deposito jangka pendek (tidak lebih

dari 1 tahun) Surat- surat berharga yang

segera dapat dijual (dalam jangka waktu

1 bulan dari tanggal neraca, yang bila lebih

dari 12 bulan maka diklasifikasikan sebagai

aktiva tidak lancer. Persediaan barang da-

gangan (barang jadi), barang dalam proses

(barang setengah jadi), bahan baku dan

bahan pembantu. Piutang dagang dan pi-

utang lain yang waktunya tidak lebih dari

1 tahun. Semua biaya yang dibayar di-

muka aktiva lain termasuk dalam peng-

golongan aktiva tetap.

b. Aktiva Tidak Lancar

Kusmadi (2007:52), menyatakan Aktiva
tak berwujud adalah aktiva non moneter
yang dapat diidentifikasikan dan tidak
mempunyai wujud fisik serta dimiliki un-
tuk digunakan dalam menghasilkan atau
menyerahkan barang atau jasa, disewakan
kepada pihak lain atau untuk tujuan admi-
nistrasi. Yang termasuk aktiva tidak lancar
adalah investasi jangka panjang, saham,
obligasi.

c. Aktiva Tetap

Aktiva tetap adalah aktiva atau aset ber-
wujud yang diperoleh dalam bentuk siap
pakai atau dengan dibangun lebih dahulu,
yang digunakan dalam operasi perusa-
haan, tidak dimaksudkan untuk dijual da-
lam rangka kegiatan normal perusahaan
dan mempunyai masa manfaat lebih dari
satu tahun (IAI 1995:PSAK No.16). Aktiva
tetap sering merupakan suatu bagian
utama aset perusahaan, oleh sebab itu
harus teliti pada waktu menyajikannya

dalam laporan keuangan dan aktivaatau
aset tetap dalam neraca dicantumkan dalam
item aset atau aktiva tetap perusahaan
seperti tanah, bangunan, mesin,
peralatan dan lain-lain.

d. Aktiva Tidak Berwujud

Aktiva tidak berwujud adalah aset yang

tidak mempunyai wujud fisik namun

memiliki nilai yang signifikan (Kusuma

dan Bangun, 2011). Yang termasuk asset

atau aktiva tidak berwujud adalah hak

paten, hak cipta, goodwill, merk dagang.

e. Aktiva Lain-Lain

Aktiva lain-lain adalah semua aktiva per-

usahaan yang tidak dapat digolongkan

dalam aktiva tersebut diatas, misalnya

mesin-mesin yang tidak dapat dipakai lagi

(Widowati, dkk, 2011).

Konsep Kewajiban

Kewajiban adalah semua kewajiban ke-

uangan perusahaan kepada pihak lain yang

belum terpenuhi, dimana hutang ini meru-

pakan sumber dana atau Ekuitas perusahaan

yang berasal dari kreditur. Hutang atau ke-

wajiban perusahaan dapat dibedakan ke da-

lam hutang lancar (hutang jangka pendek)

dan hutang jangka panjang (Munawir, 2004

dalam Mawardi, 2012). Kewajiban merupakan

utang perusahaan masa kini yang timbul dari

peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diha-

rapkan mengakibatkan arus keluar dari sum-

ber daya perusahaan yang mengandung man-

faat ekonomi (Ikatan Akuntan Indonesia,

2009).

Kewajiban yang dipergunakan secara

efektif dan efisien akan meningkatkan nilai per-

usahaan (Herry dan Hamin, 2005 dalam Adi-

tiya, 2011) menunjukkan bahwa leverage
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menyebabkan peningkatan nilai perusahaan

(value enchancing).

a. Kewajiban Lancar (Hutang Jangka Pendek)

Soemarso (2009:230), menyatakan kewa-

jiban lancar adalah kewajiban-kewajiban

yang akan jatuh tempo dalam satu tahun

atau dalam satu siklus kegiatan normal

perusahaan. Elemen-elemen hutang jangka

pendek atau hutang lancar antara lain:

Hutang Dagang(Account Payable),Wesel

Bayar (Note Payable), Hutang yang timbul

karena jasa-jasa yang sudah diterima

tetapi belum dibayar, Hutang atau Kewa-

jiban Bersyarat (Contingent Liabilities), Pen-

dapatan yang diterima dimuka.

b. Kewajiban Tidak Lancar (Hutang Jangka

Panjang)

Menurut Kieso (2002), menyatakan kewa-
jiban tidak lancar terdiri dari pengorbanan
manfaat ekonomi yang sangat mungkin
dimasa depan akibat kewajiban sekarang
yang tidak dibayarkan dalam satu tahun
atau siklus operasi perusahaan, mana
yang lebih lama.Elemen-elemen hutang
jangka panjang antara lain: Kredit Investasi
(Long Term Loan), Hutang hipotik (Mort-
gage Payable), HutangObligasi (Bond Pay-
able), Hutang Kepada Pemegang Saham
atau Kepada Perusahaan Induk (Holding
Company) atau Kepada Perusahaan Afiliasi
(Afiliated Company), Hutang Subordinasi
(Subordinated Loan), Hutang Leasing
(Hutang dalam Rangka Sewa Guna).

Konsep Ekuitas

Ekuitas atau dikenal dengan Ekuitas
adalah merupakan hak atau bagian yang dimi-
liki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan
dalam pos Ekuitas (modal saham), surplus dan
laba yang ditahan.Atau kelebihan nilai aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan terhadapseluruh
hutang-hutangnya (Munawir, dalam Amerti

Irvin Widowatidkk, 2011:5). Dalam perusa-

haan yang berbentuk perusahaan terbatas,

Ekuitas dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

(1) Modal yang disetor (modal saham, tam-

bahan modal disetor/agio saham, hadiah/

donasi), (2) Laba yang ditahan (Retained Earn-

ing), dan (3) Modal Penilaian (Appraisal Capi-

tal). Ekuitas adalah hak residual atas aset per-

usahaan setelah dikurangi semua kewajiban

(Ikatan Akuntan Indonesia 2009).

Hipotesis

Penelitian Sar‘i et al. (2010) mengenai

analisis tingkat pemahaman mahasiswa akun-

tansi dengan latar belakang pendidikan me-

nengah atas yang berbeda terhadap konsep da-

sar akuntansi menunjukkan, bahwa tidak ter-

dapat perbedaan pemahaman atas aktiva dan

kewajiban antara mahasiswa yang berasal dari

SMK jurusan akuntansi, SMA IPS, dan Madra-

sah Aliyah Umum jurusan sosial. Sementara

untuk pemahaman atas modal terdapat per-

bedaan antara mahasiswa yang berasal dari

SMK jurusan akuntansi, SMA IPS, dan Madra-

sah Aliyah Umum jurusan sosial.

Gambar 1. Desain Penelitian

Penelitian ini ingin mencoba melakukan

pengujian kembali guna memperoleh bukti

empiris terhadap fenomena di atas. Hipotesis

dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan

penelitian sampai terbukti melalui data yang

dikumpulkan (Arikunto 2002: 64). Hipotesis

SMA MA SMK

Pemahaman
- Aktiva
- Kewajiban
- Ekuitas
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yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

H1:Terdapat perbedaan signifikan terhadap

pemahaman tentang Aktiva antara maha-

siswa yang berasal dari SMA, MA dan

SMK.

H2:Terdapat perbedaan signifikan terhadap

pemahaman tentang Hutang antara maha-

siswa yang berasal dari SMA, MA dan

SMK.

H3:Terdapat perbedaan signifikan terhadap

pemahaman tentang Ekuitas antara maha-

siswa yang berasal dari SMA, MA dan

SMK.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian des-

kriptif kuantitatif yaitu penelitian yang meng-

ungkap besar atau kecilnya suatu pengaruh

atau hubungan antar variabel yang dinyatakan

dalam angka-angka, dengan cara mengum-

pulkan data yang merupakan faktor pendu-

kung terhadap pengaruh antara variabel-variabel

yang bersangkutan kemudian mencoba untuk

dianalisis dengan menggunakan alat analisis

yang sesuai dengan variabel-variabel dalam

penelitian. Tujuan penelitian deskriptif adalah

untuk menguji hipotesis atau menjawab per-

tanyaan yang berkaitan dengan current status

dari subjek yang diteliti (Indriantoro 1999: 26).

Pengumpulan Data, Populasi dan Sampel

Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik

pengumpulan data dengan angket/kuisioner.

Kuesioner adalah pertanyaan terstruktur yang

diisi sendiri oleh responden atau diisi oleh pe-

wawancara yang membacakan pertanyaan

dan kemudian mencatat jawaban yang berikat

(Sulistyo-Basuki,2006:1 10). Kuisioner digu-

nakan karena lebih praktis dan dapat dibagi

secara serentak kepada responden menurut

kecepatan masing-masing dan bagi semua res-

ponden diberi pertanyaan yang sama.

Pengumpulan data yang dilakukan

peneliti adalah melalui penyebaran kuesioner

kepada mahasiswa aktif dan terdaftar S1 di

mahasiswa program studi akuntansi maupun

pendidikan akuntansi yang terdaftar dan aktif

di STIE Dharma Iswara Madiun, IKIP PGRI

Madiun, Universitas Merdeka Madiun dan

Universitas Widya Mandala Madiun. Kuesioner

diberikan langsung kepada responden dan res-

ponden tidak diperkenankan untuk membawa

pulang karena penelitian ini mengukur ke-

mampuan mahasiswa secara langsung dalam

memahami konsep aktiva, kewajiban, ekuitas.

Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek

penelitian (Arikunto 2002: 108). Sedangkan

menurut Sekaran (2006: 121) Populasi meng-

acu pada sekelompok orang, kejadian (event),

atau sesuatu yang menarik perhatian peneliti

untuk melakukan investigasi

Populasi dalam penelitian ini adalah

mahasiswa program studi akuntansi maupun

pendidikan akuntansi yang terdaftar dan aktif

di STIE Dharma Iswara Madiun, IKIP PGRI

Madiun, Universitas Merdeka Madiun dan

Universitas Widya Mandala Madiun.

Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi

(Hadi 1988: 220). Sampel adalah sebagian atau

wakil populasi yang diteliti (Arikunto 2002:

109). Dengan demikian sampel lebih kecil dari

populasi. Sample terdiri atas sejumlah anggota

yang dipilih dari populasi (Sekaran 2006: 123).
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Metode pemilihan sampel yang akan

digunakan purposive sampling yaitu pemilihan

sampel secara sengaja oleh peneliti didasarkan

atas kriteria atau pertimbangan tertentu (Made

Wirartha, 2006:241).

Kriteria purposive sampling yang diambil

peneliti adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa berdasarkan latar belakang

sekolah yakni, SMA, MA dan SMK sebagai

responden. Responden merupakan maha-

siswa yang terdaftar dan aktif di STIE

Dharma Iswara Madiun, IKIP PGRI

Madiun, Universitas Merdeka Madiun

dan Universitas Widya Mandala Madiun.

2. Mahasiswa yang sudah memempuh mata

kuliah Pengantar Akuntansi I atau Dasar-

Dasar Akuntansi.

Teknik Pengolahan Data

Dalam penelitian ini menggunakan pro-

gram SPSS for Windows ver 17.0. Adapun teknik

pengolahan datanya adalah sebagai berikut:

1. Editing (Pengeditan)

Memilih atau mengambil data yang perlu

dan membuang data yang dianggap tidak

perlu, untuk memudahkan perhitungan

dalam pengujian hipotesa.

2. Coding (Pemberian Kode)

Proses pemberian kode tertentu terhadap

macam dari kuesioner untuk kelompok ke

dalam kategori yang sama.

3. Scoring (Pemberian Skor)

Scoring adalah suatu kegiatan yang be-

rupa penelitian atau pengharapan yang

berupa angka-angka kuantitatif yang

diperlukan dalam penghitungan hipotesa.

Atau mengubah data yang bersifat kuali-

tatif ke dalam bentuk kuantitatif. Dalam

penghitungan scoring digunakan Skala

Likert yang pengukurannya sebagai beri-

kut (Sugiyono, 2004: 87):

a. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju

b. Skor 4 untuk jawaban setuju

c. Skor 3 untuk jawaban netral

d. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju

e. Skor 1 untuk jawaban sangat tidak

setuju

Analisis Data

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Sebuah instrumen dikatakan valid jika

mampu mengukur yang diinginkan oleh

peneliti, serta dapat mengungkapkan data

dari variabel yang diteliti secara tepat.

Tinggi rendahnya validitas instrumen me-

nunjukkan sejauh mana data yang dikum-

pulkan tidak menyimpang dari gambaran

tentang variabel yang dimaksud. Cara

pengujian validitas dengan menghitung

korelasi antar skor masing-masing per-

tanyaan dan skor total dengan mengguna-

kan rumus korelasi Product Moment (Ari-

kunto, 2006: 170).

Reliabilitas adalah merupakan indeks yang

menunjukkan sejauh mana suatu alat

pengukur dapat dipercaya atau dapat

diandalkan. Pengujian reliabilitas dalam

penelitian ini menggunakan rumus Alpha

Cronbach (Arikunto, 2006:196).

2. Uji Normalitas Data
Uji mormalitas digunakan dalam tahap

awal dalam metode pemilihan analisis

data. Jika data normal digunakan uji para-

metik dan jika data tidak normal diguna-

kan non parametik atau treatment agar

data normal. Tujuan uji normalitas adalah

untuk mengetahui apakah data dalam ben-

tuk distribusi normal atau tidak. Untuk

menguji normalitas data, peneliti meng-

gunakan analisis grafik dan analisis sta-

tistik. Dalam analisis grafik, dilakukan de-

ngan melihat grafik histogram dan normal

probability plot. Sedangkan dalam analisis
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statistik dilakukan dengan uji Kolmogorov
Smirnov (Uji KS).

Dasar pengambilan keputusannya adalah:
a. Jika a > 0,05, maka data terdistribusi

normal.

b. Jika a < 0,05, maka data terdistribusi
tidak normal.

3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan alat uji
lebih dari dua kelompok sampel indepen-
den yang tidak berhubungan, yaitu uji sta-
tistik parametrik one way ANOVA jika data
terdistribusi normal atau uji statistik non
parametrik Kruskal Wallis H jika data ter-
distribusi tidak normal, dimana untuk
menguji hubungan antara satu variabel
dependen (skala metrik) dengan satu atau
lebih variabel independen dengan kategori
lebih dari dua (Ghozali 2006).

HASIL PENELITIAN

1. Responden Penelitian

Jumlah responden dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Jumlah Responden

Kategori Kuesioner

Kuesioner yang dibagikan 200

Kuesioner tidak lengkap (22)

Jumlah Responden 178

Sumber data: Diolah

Berdasarkan latar belakang pendidikan,

responden penelitian ini terbagi menjadi tiga

kelompok, berikut adalah jumlah dan presen-

tase dari responden berdasarkan latar bela-

kang pendidikan:

Tabel 2. Karakteristikrespondenberdasarkanlatarbelakang
pendidikan

No Status Jumlah Presentase (%)

1 SMA 82 46
2 MA 64 36
3 SMK 32 18

Total 178 100

Sumber data: Diolah

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjuk-

kan bahwa hampir sebagian responden pene-

litian ini memiliki latar belakang pendidikan

SMA yaitu sebanyak 82 orang atau sebesar 46%.

2. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Berdasarkan uji validitas menunjukkan

semua indikator dinyatakan valid semua, hal

ini ditandai dengan nilai Corrected Item – Total

Correlation > rtabel (0,2787). Pembuktian ini me-

nunjukkan bahwa semua indikator (observed)

layak digunakan sebagai indikator penelitian

dan dapat dianalisis lebih lanjut. Hasil Uji Vali-

ditas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Tabel Uji Validitas

Variabel
Item

(Indikator) R hitung r tabel Keterangan

Pemahaman
terhadap
Aktiva

Aktiva_1 0,589 0,2787 Valid

Aktiva_2 0,524 0,2787 Valid

Aktiva_3 0,388 0,2787 Valid

Aktiva_4 0,452 0,2787 Valid

Aktiva_5 0,601 0,2787 Valid

Aktiva_6 0,340 0,2787 Valid
Aktiva_7 0,583 0,2787 Valid

Aktiva_8 0,434 0,2787 Valid

Aktiva_9 0,333 0,2787 Valid

Aktiva_10 0,794 0,2787 Valid

Pemahaman
terhadap
Kewajiban

Kewajiban_1 0,533 0,2787 Valid

Kewajiban_2 0,469 0,2787 Valid

Kewajiban_3 0,634 0,2787 Valid

Kewajiban_4 0,456 0,2787 Valid

Kewajiban_5 0,460 0,2787 Valid

Kewajiban_6 0,355 0,2787 Valid

Kewajiban_7 0,375 0,2787 Valid
Kewajiban_8 0,494 0,2787 Valid

Kewajiban_9 0,341 0,2787 Valid

Kewajiban_10 0,759 0,2787 Valid

Pemahaman
terhadap
Ekuitas

Ekuitas_1 0,598 0,2787 Valid

Ekuitas_2 0,499 0,2787 Valid

Ekuitas_3 0,619 0,2787 Valid

Ekuitas_4 0,414 0,2787 Valid

Ekuitas_5 0,468 0,2787 Valid

Ekuitas_6 0,400 0,2787 Valid

Ekuitas_7 0,584 0,2787 Valid

Ekuitas_8 0,488 0,2787 Valid

Ekuitas_9 0,647 0,2787 Valid

Ekuitas_10 0,60 1 0,2787 Valid

Sumber data: Diolah
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Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk

mengukur suatu kuesioner yang merupakan

indikator dari variabel. Suatu kuesioner dika-

takan reliabel atau handal jika jawaban sese-

orang terhadap pertanyaan adalah konsisten

atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran

reliabilitas dapat dilakukan dengan cara one

shit atau pengukuran sekali saja. Pengukuran

dilakukan hanya sekali dan kemudian hasilnya

dibandingkan dengan pertanyaan lain atau

mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.

Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberi-

kan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Imam Ghozali,

2001:43).

Berdasarkan uji reliabilitas menunjukkan

bahwa nilai cronbach alpha untuk pemaham-

an terhadap aktiva sebesar 0,814; untuk pema-

haman terhadap kewajiban sebesar 0,804 dan

pemahaman terhadap Ekuitas sebesar 0,824;

karena nilai cronbach alpha > dari 0,6; maka

variabel penelitian ini dinyatakan reliabel.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan meng-

gunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-

S), yang hasilnya sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov (K-S)

Pemahaman
Kolmogorov-Smirnov

Statistic df Sig.

Total Skor Aktiva 0,177 178 0,000

Total Skor Kewaji ban 0,248 178 0,000

Total Skor Ekuitas 0,140 178 0,015

Sumber data: Diolah

Berdasarkan output uji normalitas yang

terdapat di atas bahwa nilai Sig dari masing-

masing total skor menunjukkan lebih besar

dari 0,05; dengan demikian dapat dikatakan

disimpulkan bahwa data yang akan dianalisis

tidak terdistribusi normal.

Data penelitian ini tidak terdistribusi se-

cara normal, maka analisis lanjut yang akan

digunakan adalah analisis non parametrik

dengan uji Kruskal Willis Test.

4. Pengujian Hipotesis

Tabel 5. Hasil Kruskal Wallis Test

TestStatistics
a,b

Total Skor

Aktiva

Total Skor

Kewajiban

Total Skor

Ekuitas

Chi-Square 4,952 3,599 10,709

df 2 2 2

Asymp. Sig. 0,084 0,165 0,005

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Latar Belakang
Pendidikan

Sumber data: Diolah

Dari kotak Test Statistics diperoleh informasi:

 Nilai Chi Square untuk pemahaman

konsep

aktiva = 4,952 dengan nilai Asymp.Sig =

0,084. Kesimpulannya adalah karena nilai

Asymp.Sig > taraf nyata (a = 0,05), maka

H0 diterima. Ini berarti tidak terdapat

perbedaan pemahaman konsep aktiva

antara mahasiswa yang berasal dari SMA,

MA dan SMK.

 Nilai Chi Square untuk pemahaman konsep

kewajiban = 3,599 dengan nilai Asymp.Sig

= 0,165. Kesimpulannya adalah karena

nilai Asymp.Sig > taraf nyata (a = 0,05), maka

H0 diterima. Ini berarti tidak terdapat per-

bedaan pemahaman konsep kewajiban

antara mahasiswa yang berasal dari SMA,

MA dan SMK.

 Nilai Chi Square untuk pemahaman konsep

Ekuitas = 10,709 dengan nilai Asymp.Sig

= 0,005. Kesimpulannya adalah karena

nilai Asymp.Sig < taraf nyata (a = 0,05),

maka H0 ditolak. Ini berarti terdapat per-

bedaan pemahaman konsep Ekuitas

antara mahasiswa yang berasal dari SMA,

MA dan SMK.
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan

bahwa dari ketiga pemahaman konsep menge-

nai aktiva, kewajiban dan Ekuitas antara ma-

hasiswa yang berasal dari SMA, MA dan

SMK, hanya pemahaman konsep model yang

ada perbedaan antara mahasiswa yang berasal

dari SMA, MA dan SMK.

Mahasiswa yang berasal dari SMA, MA

dan SMK dalam segi pemahaman konsep

aktiva dan kewajiban memiliki tingkat pema-

haman yang sama. Sedangkan pemahaman

mengenai Ekuitas, mahasiswa dari latar bela-

kang pendidikan SMA, MA dan SMK ada

perbedaan. Berdasarkan analisis ranks,

menunjukkan bahwa mahasiswa yang berasal

dari latar belakang pendidikan SMK memiliki

mean rank yang lebih tinggi dalam pema-

haman konsep Ekuitas. Hal ini tidak terlepas

dari pelajaran yang ada di SMK, dimana SMK

merupakan sekolah kejurusan yang mata

kuliahnya lebih spesifik sesuai dengan jurusan-

nya.

Bagi mahasiswa yang berasal dari lulus-

an SMK akan lebih mudah memahami materi

akutansi seperti aktiva, kewajiban dan Ekuitas

karena pada SMK bobot pelajaran mengenai

akutansi lebih banyak dibandingkan mata

pelajaran umum lainnya.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian yang dila-

kukan terhadap 178 responden diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tidak terdapat perbedaan pemahaman

konsep aktiva antara mahasiswa yang ber-

asal dari SMA, MA dan SMK.

2. Tidak terdapat perbedaan pemahaman

konsep kewajiban antara mahasiswa yang

berasal dari SMA, MA dan SMK.

3. Terdapat perbedaan pemahaman konsep

Ekuitas antara mahasiswa yang berasal

dari SMA, MA dan SMK.

Implikasi dalam penelitian ini adalah: (1)

Mahasiswa yang berasal dari lulusan SMK dan

memiliki pemahaman yang baik mengenai

konsep mengenai aktiva, kewajiban dan ekui-

tas, dapat memberikan wawasan ilmunya de-

ngan teman-temannya lainnya, dan (2) Tidak

meratanya pemahaman mahasiswa mengenai

konsep aktiva, kewajiban dan ekuitas harus

menjadi perhatian para dosen, sehingga

mahasiswa bisa menerima ilmu dengan baik

dan benar.
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LAMPIRAN

UJI VALIDITAS DAN UJI RELIABILITAS

1. Pemahaman Aktiva

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 178 100,0

Excludeda 0 ,0

Total 178 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Item-Total Statistics

Scale
Mean
if Item
Deleted

Scale
Variance
if Item
Deleted

Corrected
Item-Total
Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

Aktiva_1 36,0600 12,302 ,589 ,786
Aktiva_2 35,8800 12,271 ,524 ,797
Aktiva_3 35,6000 13,388 ,388 ,813
Aktiva_4 35,3600 14,766 ,452 ,805
Aktiva_5 35,6400 13,337 ,601 ,787
Aktiva_6 35,6000 14,531 ,340 ,812
Aktiva_7 35,5200 13,561 ,583 ,790
Aktiva_8 35,3000 14,663 ,434 ,805
Aktiva_9 35,4800 14,704 ,333 ,812

Aktiva_10 35,6000 11,510 ,794 ,758

2. Pemahaman Kewajiban

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 178 100,0
Excludeda 0 ,0

Total 178 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,804 10

Item-Total Statistics

Scale
Meanif
Item
Deleted

Scale
Variance
if Item
Deleted

Corrected
Item-Total

Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

Kewajiban_1 38,0200 7,938 ,533 ,781
Kewajiban_2 38,1200 8,271 ,469 ,789
Kewajiban_3 38,0200 7,530 ,634 ,769
Kewajiban_4 38,2000 7,918 ,456 ,790
Kewajiban_5 37,9800 7,693 ,460 ,790
Kewajiban_6 38,0800 8,116 ,355 ,802
Kewajiban_7 38,1200 8,353 ,375 ,798
Kewajiban_8 38,2800 7,634 ,494 ,786
Kewajiban_9 38,1800 8,314 ,341 ,802

Kewajiban_10 38,0600 7,486 ,759 ,758

3. Pemahaman Ekuitas

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 178 100,0

Excludeda 0 ,0

Total 178 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,824 10

Item-Total Statistics

Scale
Meanif
Item
Deleted

Scale
Variance
if Item
Deleted

Corrected
Item-Total

Correlation

Cronbach's
Alpha if Item

Deleted

Ekuitas_1 38,0200 10,836 ,598 ,802
Ekuitas_2 38,1200 10,842 ,499 ,809
Ekuitas_3 38,0800 10,361 ,619 ,797
Ekuitas_4 38,0200 10,551 ,414 ,820

Ekuitas_5 38,0800 11,340 ,468 ,813
Ekuitas_6 38,0600 9,772 ,400 ,835
Ekuitas_7 38,0600 10,262 ,584 ,800
Ekuitas_8 37,9200 10,973 ,488 ,810
Ekuitas_9 38,1600 10,341 ,647 ,795

Ekuitas_10 38,0000 10,245 ,601 ,798

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,814 10
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UJI NORMALITAS
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Total Skor Aktiva ,177 178 ,000 ,938 178 ,011
Total Skor ,248 178 ,000 ,904 178 ,001
Kewajiban

Total Skor Ekuitas ,140 178 ,015 ,959 178 ,081

a. Lilliefors Significance Correction

PENGUJIAN HIPOTESIS

NPar Tests

Ranks

LatarBelakang
Pendidikan N Mean Rank

Total Skor Aktiva SMA 82 29,17
MA 64 19,44

SMK 32 28,22

Total 178

Total Skor SMA 82 26,37
Kewajiban MA 64 21,14

SMK 32 32,00

Total 178

Total Skor Ekuitas SMA 82 27,87

MA 64 17,39

SMK 32 35,67

Total 178

TestStatisticsa,b

Total Skor
Aktiva

Total Skor
Kewaji ban Total Skor Ekuitas

Chi-Square
df
Asymp. Sig.

4,952
2

,084

3,599
2

,165

10,709
2

,005

a.Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Latar Belakang Pendidikan


